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Info Artikel Abstract

The objectives of this research are: (1) To find the factors causing the
Keyword: lack of active questioning in students Javanese language learning for
Behavior Counseling SMP I Pesantren Nurul Ishlah Al-Anwar. (2) Help increase the activity
Positive Reinvorcement of asking students through a behavior approach with techniques
Actively Asking reinforcement positive for students at SMP 1 Pesantren Nurul Ishlah

Al-Anwar. Behavior approach is a counseling process carried out by
the counselor to the counselee using a behavioral approach and certain
techniques in solving the problems encountered. Positive
reinforcement techniques are techniques that strengthen counselees to
achieve appropriate behavior changes by providing rewards in the
form of support, praise, attention, sympathy, empathy. The research
used by the researcher is a qualitative descriptive case study. The
subjects studied were two class VIII students, namely KA and NLM,
these students experienced low activity in asking questions in Javanese
language subjects. The researcher used observation and interview data
collection methods. From the research results, it is proven that
behavioral counseling using positive reinforcement techniques can
increase the activeness of asking questions in Javanese language,
increase enthusiasm for learning, independent learning activities for
students of SMP I Pesantren Nurul Ishlah Al-Anwar. The application
of the behavioral counseling approach with positive reinforcement
techniques overall solved the problems experienced by the two
counselees. This was obtained through the researcher's observations in
the counseling process, which initially showed a passive attitude to ask
questions, now they are actively asking questions and are eager to
learn.

Pendahuluan
Faktor penting dalam proses pembangunan bangsa adalah pendidikan.

Pemerintah sadar akan pentingnya pendidikan dan melakukan perbaikan dengan
sangat serius. Hal ini karena dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan penerus
bangsa tumbuh dengan kualitas dan kemampuan beradaptasi terhadap kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Proses pembelajaran pada dasarnya
terdiri dari pengembangan aktivitas dan kreativitas siswa melalui berbagai interaksi
dan pengalaman belajar. Hal ini membutuhkan keterlibatan dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran interaktif. Menurut Sardiman (2001: 98) Keaktifan adalah aktivitas fisik
dan mental, suatu rangkaian tindakan dan pikiran, yang tidak dapat dipisahkan.
Menurut Brown (dalam Saud dan Sutarsih, 2007) mengajukan pertanyaan adalah

pertanyaan yang menggali atau membangun pengetahuan siswa. Keberhasilan suatu
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pendidikan dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam bertanya saat proses

pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas VIl
SMP | Pesantren Nurul Ishlah Al-Anwar diperoleh keterangan bahwa ada dua siswa
yang mengalami ketidakaktifan bertanya, terutama pada mata pelajaran bahasa jawa.
Wali kelas mengungkapkan bahwa kedua anak tersebut memang tidak aktif bertanya,
kurang percaya diri dan sering melamun saat di kelas. Observasi terhadap siswa saat
pembelajaran bahasa jawa di SMP | Pesantren Nurul Ishlah Al-Anwar diketahui bahwa
ada 2 siswa kelas VIIl yang menunjukan bahwa siswa dalam pembelajaran kurang
aktif dalam mengajukan pertanyaan saat pembelajaran.

Melihat permasalahan yang terjadi pada siswa kelas VIII SMP | Pesantren
Nurul Ishlah Al-Anwar peneliti berusaha meningkatkan keaktifan bertanya melalui
konseling behavior dengan teknik penguatan positif. Tujuan konseling behavior
mengubah perilaku dalam penyesuaian dengan cara-cara memperkuat perilaku yang
diharapkan, dan meniadakan perilaku yang tidak diharapkan serta membantu
menemukan cara-cara berperilaku yang tepat (Latipun, 2005: 114). (Rusmana,
2009:62) berpendapat bahwa teknik penguatan positif adalah teknik yang digunakan
untuk mendorong konseli berperilaku lebih rasional dan logis melalui pujian verbal
(reward) atau hukuman (punishment).

Penggunaan atau penerapan konseling behavior dengan teknik penguatan
positif yang diberikan peneliti diharapkan mampu meningkatkan keaktifan bertanya
pada mata pelajaran bahasa jawa siswa kelas VIII SMP | Pesantren Nurul Ishlah Al-
Anwar. Dengan pemberian konseling behavior teknik penguatan positif diharapkan
siswa dapat menemukan solusi untuk meningkatkan keaktifan bertanya selama
pembelajaran bahasa jawa.

Menurut Sardiman (2001) keaktifan merupakan suatu kegiatan yang memiliki
sifat fisik maupun mental yaitu dengan berpikir dan berbuat sebagai suatu rangkaian
yang tidak dapat dipisahkan, keaktifan mengarah pada suatu pemikiran dan
perbuatan yang relevan. Mengajukan pertanyaan yaitu mengungkapkan sudut
pandang individu (Yamin 2007: 77). Dari pendapat yang dipaparkan Yamin, dapat
ditarik kesimpulan bahwa individu yang bertanya adalah individu yang mempunyai
pola pikir tertentu tentang apa yang dikatakan. Diartikan bahwa keaktifan bertanya
merupakan kegiatan individu untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan
pemahaman yang terbentuk dalam dirinya, dan menunjukkan interaksi yang terjadi
dalam proses belajar dengan penuh kesadaran.

Menurut Sudjana (2014:61), keaktifan siswa dapat dilihat dari: (1) peserta didik
ikut serta dalam menyelesaikan tugas belajarnya; (2) peserta didik ikut terlibat dalam
memecahkan masalah; (3) peserta didik berani bertanya kepada teman atau kepada
guru apabila tidak paham tentang soal yang dihadapinya; (4) peserta didik berupaya
mencari informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah; (5) peserta didik
melakukan diskusi kelompok sesuai arahan dari guru; (6) peserta didik melakukan
penilaian kemampuan diri dan hasil-hasil yang diperolehnya; (7) peserta didik berlatih
dalam memecahkan persoal atau masalah yang sejenis; dan (8) peserta didik
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mengimplementasikan apa yang telah diperoleh dalam penyelesaian persoalan yang

dihadapi.

Penerapan konseling behavior dengan teknik penguatan positif menghasilkan
perubahan perilaku yang disesuaikan (non-adaptif) menjadi perilaku adaptif untuk
mencapai kehidupan tanpa mengalami perilaku simtomatik, artinya tidak mengalami
kesulitan atau hambatan perilaku yang dapat menimbulkan ketidakpuasan jangka
panjang sehingga menimbulkan ketidakpuasan sosial. Penerapan konseling behavior
dengan teknik penguatan positif ada empat tahapan yaitu: (1) assessment, tahapan
yang bertujuan menentukan apa yang dilakukan oleh konseli saat ini; (2) goal setting,
tahap ini adalah tahap konselor dan konseli menetapkan tujuan yang bersumber dari
informasi yang diperoleh, disusun dan dianalisis sehingga mampu diterima; (3)
techniques Implementation, tahapan ini dilakukan untuk menentukan sinergi yang
tepat sepaya dapat membantu siswa mencapai perubahan perilaku yang diinginkan
dengan lebih baik; (4) evaluation-termination, tahap ini merupakan kegiatan untuk
melihat kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta
merencanakan kegiatan selanjutnya. Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, maka peneliti merumuskan judul penelitian yaitu “Konseling Behavior
dengan Teknik Penguatan Positif untuk Meningkatkan Keaktifan Bertanya pada Mata
Pelajaran Bahasa Jawa”.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu studi kasus dengan

menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian
yang tidak menggunakan cara numerik seperti metode kuantitatif atau perhitungan
statistik untuk mendapatkan hasil akan tetapi berdasarkan taraf, penilaian atau makna
yang dijelaskan dan diungkapkan melalui bahasa serta kata-kata saja.

Permasalahan pada penelitian ini yaitu rendahnya keaktifan bertanya siswa
pada mata pelajaran bahasa jawa dan penerapan konseling behavior dengan teknik
penguatan positif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif
digunakan untuk mengamati keaktifan bertanya siswa pada mata pelajaran bahasa
jawa serta digunakan untuk mendeskripsikan latar belakang siswa tersebut. Metode
wawancara dilakukan guna memperoleh data yang lebih komprehensif untuk
mengidentifikasi siswa yang memiliki masalah kurangnya keaktifan bertanya pada
mata pelajaran bahasa jawa. Penelitian studi kasus ini dilakukan 3 kali pertemuan
konseling dengan 4 tahapan. Adapun tahapan tersebut (1) Assesment; (2) Goal
Setting; (3) Techniques Implementation; (4) Evaluation-Termination.

Metode wawancara yang dilakukan pada penelitian ini untuk mendapatkan
informasi tentang siswa yang mengalami rendahnya keaktifan bertanya pada mata
pelajaran bahasa jawa. Wawancara dilakukan dengan siswa yang bersangkutan,
teman siswa, wali kelas dan guru mata pelajaran. Adapun pedoman wawancaranya
sebagai berikut:

B
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Tabel 1. Pedoman wawancara peneliti terhadap teman konseling

No | Pertanyaan Jawaban
1. Menurut pandangan anda bagaimana proses pembelajoran
konseli X disant pembelajaran?
2. Do pengamaton anda,  bagaimana kKonsell X penang
mengikuti pembelajaran bahasa jawa?
a3, Bedasarlcon pengamanton anca, bLagaimana  proses
pembelajaran bahoasa  jawn dapat mempengmuhi
keaktitin bertanyn konseli X7
4. Menurut  anda bagabnana kKonseli X dalun proses
. belajm? NG RPN ES
s, Sepengetnhunm andn konseli X kebinsann yang seperti
apon yang bisa mengaoanguau proses belnjumyn?
O, Sepengetahunnm darr anda bagaimann konsehh X
memperhatikan ketika pembelajaran secara berlangsung?

7. Pedasmkan pengamatan anda bagohmmna konseli X altil

dolom proses pembelajoran?
8. Dari pengmnatan anda  permasalahan apa, yang
mengeangu proses pembelajaran?
o, Menurut andn bagaimann sarana dan prasarann konseli X
dalam belajar sudal bevjalan dengan bailk?
10, | Menurt pengamatan anda boagabmann konseli X yang
belajmmyn hanya untulk mendapatlkan nilai bagus?
Jepara,................ 2022
Pewawancara
Putri Salsabila
Tabel 2. Pedoman wawancara peneliti terhadap wali kelas

No Pertanynnn Jawabinn

1. Menuwmt  pandangan bapalk/ibu bagabnanas carn belajor
pesertn didik ditengah pembelajoran?

L Dot pengmunatan bapal/ibu,  bagahmana peserta didik
supayn senang mengilkuti pembelajoran?

3. Menurut bhapak/ibu, Laganmann proses pembelajoran dapat
mempengarulll Kealkktithn bertanyan siswan?

4, Memmt  penganatan  bapak/ibu bagalmann  pemberian
motvast untulk  akt!f bertanya sant pembelnjaran  sudah
Levjanlon dengan Lalk?

X, Sepengetahunn  dart bapalk/ibu  seberapn besar pengmuh
pemberian layvanan bimbingoan dan konseling untuk
meningkatican  kKealktifonn  bertanya  sant belajor peserta
ik

[&H Menurut - bapalk/bun Dagaonann pamberian pengaaton
positit terhadap  togkah laku  Delajm siswa yong
dibutubilkan?

7. Bedasarkan  pengamatan bapak/ibu bagaimana  peserta
didilke suapayn terbuka ketilka mengalmmit kendala dalam
pembelajoran?

s, Dot pengamatan bapak/Ziba penmasalinn apn yong sering

| membuat belyjar peserta_didik mengalmmi penurunan?

O, Menurut bapak/ibu bagabmana sast ind pemberian Inyanan
untulk perkembangan belnjm mengajm peserta didile sudah
bevinlan optimal?

Jepara,................ 2022
Pewawancara

Putri Salsabila
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Tabel 3. Pedoman wawancara peneliti terhadap guru mata pelajaran

No Pertonynnn Townbon
' P Menurut  pandangan bapalk/ibu . bagoaimann e belajm
peserta didik ditengah pembelajoran bahasa jowa?

Doart pengmnatan bapal/Zibua, bDoagainmana peserta didile
supayn senang mengikuth pembelajaran bahasn jawan?
Menurut bapak/ibu, bagaunann proses pembelajoran dapat
) mempengmubil Keaktithn bertanyn siswn?

L

1 NMenurt pengamatan  bapak/ibu boaganimann pemberion
motivast untuk aktif bertanyn sant pembelajomran bahasa jawn
sucdah berjanlan dengon bailk?

s Bedosnmrkon pengmmatan bapak/ibu bagaimann peserta didilk
sunpayn terbulka Ketikn mengnlmnd Kendanln danlimn
pembelajmran’?

o, Dot pengaumatan bapal/ibu permasalnhing apa yang sering

membuat belajmr peserta didile mengalnml penurunnn?
Menurut bapak/ibu baganbmonn sant ol pemberion lnyoanon
untul perkembangan belanjor mengnjor peserta dicdile sudah
bejnlan optimal?

Ketmmpulan/Catatan

Pewawancara

Putri Salsabila
Selain metode wawancara peneliti menggunakan metode observasi terhadap
siswa yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan bertanya siswa pada
mata pelajaran bahasa jawa. Adapun pedoman observasinya sebagai berikut:

Tabel 4 Pedoman observasi peneliti terhadap konseli

No Aspek Pengamatan Alternatif Penilaian
SL. SR KD iy

Berpartisipasi aktif dalam pembelajaran

1. Siswa merespon dan berkreasi dalam kegiatan
pembelajaran

2 Siswa aktif bertanwva jika tidak paham

3. Siswa memperhatikan peringatan dari guru
Keberanian Mengungkapkan Pendapat

1. Siswa berfikir secara matang sebelum
mengungkaplkan pendapat

2 Siswa konsisten dalam mengungkapkan pendapat
3. Siswa siap menanggung resiko

Bekerjasama Dengan Teman

1 Siswa mengakui kemampuan vang dimiliki

Siswa mampu berkomunikasi dengan teman

3. Siswa mampu terbuka dan percawva dengan teman

Mandiri Memecahkan Atau Menjawab Soal

1. Siswa mampu memandang kesulitan sebagai
tantangan

2. Siswa mampu memilik dan menerapkan strategi
belajar

3. Siswa mempunvai kesadaran wvang tinggi untuk

mengerjakan sesuatu
Kreativitas Dalam Pembelajaran

1. Siswa ingin mencari pengalama-pengalaman baru

2. Siswa bertanva dengan sendirinva tanpa ditunjuk
oleh gurm

3. Siswa selalu optimis dengan apa wang telah
dikerjakan

Keterangan:

SL : Selalu

SR : Sering

KD : Kadang-kadang

P : Tidak Pernah
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Hasil dan Pembahasan

Pra Konseling

Pra konseling dilakukan sebelum peneliti memberikan konseling behavior dengan
teknik penguatan positif. Hasil dari pra konseling nantinya dijadikan pijakan dalam
pelaksanaan konseling. Adapun hasil observasi pra konseling disajikan dibawah ini:

Tabel 5. Hasil Obervasi Peneliti terhadap KA Sebelum Diberikan Layanan

dAvspek PemEamatam

artisipasi aktil dalam pembelajaran

Adternatifl Penilaian

5L SR K e

Siswa IMEersspon clan berkreasi cdalam kegiatan
pembelajaran

Siswa aktif bertanya jika tidak paham

Siswn memperhatiknn peringntnan dari gum

2
3.
Kebernninn Mengungkaplkon Pendonpnt
1

Siswa bDerfikir secara matang sebelum mengungkaplkan
pendapat
Siswa Konsisten dalaim mengungkapkan pendapat

Siswa siap menangoungs resiko
erjasama Dtllgﬁll Teman

Siswa mengakui kemampuan yang dimiliki

Siswn mampu berkomunikasi dengnn teman

u

Siswa mampu terbulka dan percava dengan teman

Mandivi Memecahkan Atau Menjawab Soal

1. Siswa mampu memandang Kesulitan sebagai  tantansan
2. Sizwn mampu memilih dan meneraplknn strategi belajar
3. Siswa mernpunyai Kesadaran W tinn e untuk

mengerjnlknn sesuntin

1.

Fremtivitns Diolnm Pembelnjnrnn

Siswa inEin mencari pengalama-pengalaman baia

Siswa bertanya dengan sendirinya tanpa ditunjuk oleh gur

<.
3

Siswn selnlu optimis dengan apa yang telnh dikerjnkan

No

< B

1
2
A
Bek
1

3

i,

1
2

i,
e
1.

L]

Berdasarkan tabel 5 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan keaktifan
bertanya siswa KA pada mata pelajaran bahasa jawa dalam kategori rendah.

Tabel 6. Hasil Observasi Peneliti terhadap NLM Sebelum Diberikan Layanan

Aspek Pengamatan

Berpavtsipast akor dalnm pembelajnran

Sinwan merespon dian berkrensi dalam kegintan
pembelajaran

Siswa alktil bertanya jikka tidalk palimn

Siswan memperhatilcan pevingatan darl gor

IKebernnian Mengungkapkan Peandapat

Siswan berfilkie secon matang  sebehun  mengunglaplan
pendapnt

Siswan kKonsisten dalmn mengungkapkan pendapat

Siswa sinp menangEung resilco

cvjnsnmn Dengan T'eman

Siswn mengakud Kemmpuonn yoang diodhilo

Siswa munpn berkomunikast dengan temman

Siswa mmmnpu terbuken dan perenyn dengan temman

Nandivt Memecnhkon Atau Menjnwab Sonl

Siswa mamnpn memandang kKesulitan sebagal tantangon

Siswn manpu el dan menecaploan stratepl balajm
Siswan menmpunyasi Kesadaroan yiuie Tt untul
mengernlian sesuntn

ativitas Dalnm Pembelajarvan

Siswa ingin mmencmt pengalmna-pengnlaman b

Sivwan bertanyn dengan sendivinya tanpa ditunjule oleh gurm
Siswa selalu optimis dengan apa yang telah dikerjnlcnn

Alternatif Peniininn
1= SR (LN 8 ) e

Berdasarkan tabel 6 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan keaktifan
bertanya siswa NLM pada mata pelajaran bahasa jawa dalam kategori rendah.
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Konseling Pertama Siswa KA
Dalam konseling pertama, peneliti mencari informasi dengan melakukan

assesment. Dilanjutkan memberikan arahan pada konseli supaya merumuskan tujuan
yang diinginkan. Konseli sadar dengan yang dilakukan selama ini memberikan
dampak buruk baginya dalam belajar dan keseharian yang membuat nilainya
menurun. Langkah yang dilakukan peneliti setelah menetapkan tujuan adalah
memberikan treatment menggunakan teknik penguatan positif. Peneliti memberikan
penjelasan mengenai apa yang dilakukan konseli guna mencapai tujuan yang ingin
dicapai dengan teknik tersebut. Selepas konseli paham dengan arahan yang peneliti
berikan tahap berikutnya yaitu melakukan evaluasi. Evaluasi diberikan peneliti dengan
bertanya pada konseli hal-hal yang diperoleh ketika konseling.
Konseling Kedua Siswa KA

Pertemuan konseling kedua ini peneliti kembali mengadakan assesment guna
menggali informasi yang telah dilaksanakan konseli dalam upaya membenahi perilaku
rendahnya keaktifan bertanya. Selanjutnya peneliti menekankan kembali tujuan awal
yang hendak dicapai. Hal yang dilakukan selanjutnya yaitu memberikan pengarahan
menggunakan teknik penguatan positif, pemberian pengarahan ini memberikan tujuan
supaya konseli berupaya untuk berperilaku memperbaiki diri, fokus menghadapi
pembelajaran bahasa jawa. Kemudian peneliti memberikan evaluation-termination
yaitu memberikan pertanyaan tentang hal-hal yang telah didapatkan konseli pada
pertemuan konseling dan melakukan konseling selanjutnya.
Konseling Ketiga Siswa KA

Tidak beda dengan konseling sebelumnya, peneliti melakukan asessement
terlebih dahulu guna mengetahui perkembangan konseli dalam memperbaiki
perilakunya. Pelaksanaan konseling selama tiga kali dapat ditarik kesimpulan bahwa
konseli memperlihatkan adanya perubahan yang berangsur-angsur membaik.
Perubahan yang dilakukan konseli belum sepenuhnya, akan tetapi peneliti merasa
bahwa konseli telah menunjukkan peningkatan apa yang ingin dicapai yaitu semangat
belajar, berpartisipasi aktif bertanya saat pembelajaran dan memperhatikkan
penjelasan dari guru.
Konseling Pertama Siswa NLM

Dalam konseling pertama, peneliti mencari informasi dengan melakukan
assesment. Dilanjutkan memberikan arahan pada konseli supaya merumuskan tujuan
yang diinginkan. Konseli sadar dengan yang dilakukan selama ini memberi dampak
buruk bagi diri NLM dalam keseharian dan belajarnya. Saat berada di rumah NLM
merasa tertekan. Konseli dapat menetapkan tujuan yang akan dicapai, langkah
selanjutnya yaitu memberikan treatment teknik penguatan positif. Memberi penjelasan
yang dilakukan konseli untuk mencapai tujuan menggunakan teknik tersebut.
Melakukan evalusi pada tahap terakhir dengan bertanya pada konseli.
Konseling Kedua Siswa NLM

Konseling kedua, tahap pertama yang dilakukan yaitu assessment guna
memperoleh informasi tentang upaya yang dilakukan konseli untuk memperbaiki
dirinya. NLM telah memberikan perubahan sesuai tujuan pada proses konseling
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sebelumnya. Peneliti memberikan penguatan pada tujuan awal yang dicapai. Langkah

selanjutnya penerapan teknik penguatan positif supaya konseli mampu memperbaiki
diri untuk meningkatkan keaktifan bertanya pada mata pelajaran bahasa jawa. Tahap
terakhir yaitu peneliti melakukan evaluation-termination yang menanyakan hal-hal
yang telah didapat konseli pada proses konseling serta membuat janji konseling
selanjutnya.
Konseling Ketiga Siswa NLM

Sama dengan proses konseling sebelumnya, peneliti melakukan assessment
guna mengetahui perkembangan konseli memperbaiki perilaku yang mengalami
kepasifan bertanya. NLM menunjukkan perubahan yang berangsur-angsur membaik
dari perilaku yang kurang semangat dan pasif saat pembelajaraan. Perubahan yang
dilakukan konseli belum sepenuhnya akan tetapi peneliti merasa bahwa konseli telah
dapat memperbaiki sikapnya untuk meningkatkan apa yang ingin dicapai yaitu
menghilangkan rasa kurang semangat dan pasif bertanya pada mata pelajaran
bahasa jawa.

Tabel 7. Hasil Observasi terhadap KA Setelah Diberikan Layanan Konseling

No | Aspek Pengamatan Alternatit Penilninn
SE. SR KD e
Berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
13 Siswa merespon cdan Lerkreasi clalmmn kegintan
Pembelajaran
2 Siswa aktif bertanya jika tidale paham
3. Siswa memperhatikan peringatan dari gura
Keberanian Mengungkapkan Pendapat
1 Siswa  berfikir secaran matang sebehun mengungkaplkan
pendapat
2. Siswa konsisten dalmmn mengunglkapkan pendapaot
3 Siawa siap menangeung resiko
Bekovjasaman i)q-nuuu Teman
1 Siswa mengakug Kemampuan yang cdanidlilcd
v Siswa manpu berkomunikasi dengan tenan
3. Siswao maunpu terbulka dan percaya dengan teman

Nandivi Miemecahkan Atau Menjawab Soal

X Siswa mampu memandong kesulitan sebagnl tantangan
=. Siswa mamnpu aenilily dan menerapkan strategi bDelajar
Siswa |||\'u||uu|_vui' Kesadaran Yo (SRR 33 untulk

i mengerjnkan sesuatu )
Isrveativitas Dalamnm Pembelajaran

1 Slawa ingin mencarl pengalmma-pengalaman ba
2. Siswa bertonmya dengan sendirinya tanpa ditunjul oleln gura
3 Siswa selalu optimis dengan apa yang telah dilkerjakan

Berdasarkan tabel 7 yaitu hasil observasi terhadap KA setelah diberikan
layanan konseling, dapat dilihat bahwa ada perubahan dari tingkah laku KA setelah
diberikan layanan dengan sebelum diberikan layanan. Setelah KA diberikan layanan
konseling behavior dengan teknik penguatan positif, tingkah laku malataptif yang
dialami KA dapat teratasi dan mengalami perubahan ke tingkah laku yang adaptif
walaupun belum sepenuhnya.

- T
Putri Salsabila, dkk (Konseling Behavior dengan Teknik Penguatan Positif)
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N Tabel 8. Hasil Observasi terhadap NLM Setelah Diberikan Layanan Konseling
No Aspek Penganmatan Alternatif Penilninn

SL. KD P

Berparvtisipasi aktif dalam pembelajavan o o
1 Siswa merespon dan berlkrensi dalam kegiatan
puuh\.lnm 11

2. _Siswa aktif bertanya jilkka tidald paham

3 “Siswa llchHPCIlH“II\HII peringatan dari gurn

Keberanian Mengungkapkan Pendapat

1 Siswa berfikir secara matang sebelum mengungkaplan
pendapat

-7 Siswa konsisten dalam mengungkapkan pendapat
3. s wa siap | nunﬂny_unnu resilko
Beke A a I)rngnn Irlnnu
1. Siswa mengalkui kemampuan yang cdimililki
2. T Siswa mampu berkomunikasi dengan teman
3 Siswa mampu terbulka dan percaya dengan teman

ﬁialullll l\lcutrtrrinrhkgn!lrz\tau r\lﬂlln\\ ab Soal

1 Siswn mampu memandnng kesulitnn sebagai tantangan

2. Siswa mampu memilih dan meneraplkan strategi belajar y
X Siswa mempunyal Kesadaran yang i untulk
mengerjnkan sesuntu

l\llll.‘\ Mn\ l)nlnul Prlnlu‘lnjnl an
1. Siswa ingin mencari pen

na-pengalunan baru

2. s .\\ n hcﬁunvw (lcn;nn ‘-\cll(lll lVﬂ mnp\ dmu_| < Lh gnnl
3. Siswa selnlu optimis dengan apa yang telah dikerjnlcan

Berdasarkan tabel 8 yaitu hasil observasi terhadap NLM setelah diberikan
layanan konseling, dapat dilihat bahwa ada perubahan dari tingkah laku NLM setelah
diberikan layanan dengan sebelum diberikan layanan. Setelah NLM diberikan layanan
konseling behavior dengan teknik penguatan positif, tingkah laku malataptif yang
dialami NLM dapat teratasi dan mengalami perubahan ke tingkah laku yang adaptif
walaupun belum sepenuhnya.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan
kesimpulan (1) Siswa KA vyaitu perubahan siswa KA tidak sepenuhnya, akan tetapi
peneliti merasa bahwa siswa telah membenahi tingkah lakunya supaya dapat
mencapai apa yang diinginkan. Setelah dilakukan pemberian layanan konseling
behavior dengan teknik penguatan positif dalam tiga kali pertemuan, keseluruhan
masalah yang dialami KA mampu teratasi. Hal tersebut diketahui dari hasil
pengamatan peneliti pada proses konseling yang awalnya siswa pasif bertanya
sekarang mulai aktif bertanya; (2) Siswa NLM yaitu perubahan siswa NLM tidak
sepenuhnya, akan tetapi peneliti merasa bahwa siswa telah membenahi tingkah
lakunya supaya dapat mencapai apa yang diinginkan. Perubahan yang terlihat lebih
besar daripada siswa KA. NLM lebih terlihat lebih menunjukkan tingkah laku yang
adaptif sesuai yang diinginkan setalah mendapatkan layanan konseling behavior
teknik penguatan positif selama tiga kali pertemuan. Perubahan tersebut dilihat dari
hasil pengamatan peneliti selama proses konseling yang awalnya siswa pasif
bertanya sekarang mulai aktif bertanya.
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